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Buku Panduan Bisnis OECD-FAO tentang Deforestasi dan Uji Kelayakan dalam 

Rantai Pasok Pertanian ini dimaksudkan untuk membantu perusahaan 

dalam memasukkan pertimbangan deforestasi dan degradasi hutan dalam 

uji kelayakan rantai pasok mereka dan upaya pengadaan yang bertanggung 

jawab serta mengadopsi pendekatan holistik terhadap risiko deforestasi 

dan hasil lanjutan yang positif hutan. Buku ini disusun di atas kerangka 

acuan uji kelayakan berbasis risiko dari Panduan OECD-FAO untuk Rantai 

Pasok Pertanian yang Bertanggung Jawab, yang merupakan kerangka acuan 

internasional terdepan terkait perilaku bisnis yang bertanggung jawab dan 

uji kelayakan berbasis risiko di sektor agripangan.

Hutan dan deforestasi

Hutan yang sehat sangat vital bagi tiga pilar pemban-

gunan berkelanjutan: pertumbuhan ekonomi, perkem-

bangan sosial, dan kelestarian lingkungan. Laju defor-

estasi saat ini menimbulkan ancaman signifikan bagi 

kelestarian hutan. Selain itu, selama periode 2000–

2018 hampir 90% deforestasi global disebabkan oleh 

ekspansi pertanian, baik untuk lahan tanaman mau-

pun produksi ternak.

Peningkatan perdagangan dan bisnis telah mendorong 

pertumbuhan rantai pasok global. Saat ini, diperkira-

kan sepertiga ekspor agripangan diperdagangkan da-

lam rantai nilai global. Sementara deforestasi terjadi 

di lokasi tertentu di bagian hulu rantai pasok, perusa-

haan dan pemasok di bagian hilir memainkan peran 

penting dalam memastikan bahwa risiko deforestasi 

ditangani dalam rantai pasok komoditas dari sumber 

mereka.  

Uji kelayakan dalam rantai pasok        
pertanian

“Uji kelayakan” mengacu pada proses di mana peru-

sahaan mengidentifikasi, mencegah, memitigasi, dan 

mempertanggungjawabkan bagaimana mereka men-

gatasi dampak merugikan baik aktual maupun poten-

sial dari operasi mereka sendiri, rantai pasok mereka, 

dan hubungan bisnis lainnya.

Dengan melakukan upaya bersama untuk mengu-

rangi dampak buruk, perusahaan dapat membantu 

mengurangi dampak lingkungan, termasuk deforesta-

si, dan memajukan standar ketenagakerjaan dan hak 

asasi manusia.

Kerangka acuan uji kelayakan berbasis risiko dalam 

Panduan OECD-FAO ini menjelaskan lima langkah 

yang dapat diambil perusahaan dalam mengidentifi-

kasi, mencegah, dan mengatasi risiko deforestasi da-

lam operasi, rantai pasok, dan hubungan bisnis mer-

eka. Masing-masing langkah dirangkum di bawah ini 

dan dijelaskan secara rinci dalam Buku Panduan ini.
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LANGKAH1 

Mengidenti�kasi, menilai dan 
memprioritaskan risiko 
deforestasi dalam rantai pasok

Rancangan dan implementasi
strategi untuk merespon
deforestasi

Veri�kasi uji kelayakan rantai 
pasok deforestasi

LANGKAH2 

LANGKAH3 

LANGKAH4 

LANGKAH5 

REMEDIASI
DAMPAK MERUGIKAN

Menetapkan kebijakan tentang
deforestasi dan sistem
pengelolaan yang kuat

Laporan tentang Uji 
kelayakan untuk 
menangani deforestasi
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Pendekatan uji kelayakan berbasis risiko yang dijelas-

kan dalam Buku Panduan ini menyertakan tingkat 

penelusuran, tetapi lebih diperluas, memungkinkan 

perusahaan mengadopsi pendekatan bisnis dan ma-

najemen yang holistik untuk mengatasi deforestasi, 

dan mencakup komoditas yang lebih luas, termasuk 

komoditas agri-pangan dan produk pangan. Pendeka-

tan ini juga menyoroti bagaimana perusahaan dapat 

terlibat secara berarti bersama dengan pemangku 

kepentingan di setiap langkah proses uji kelayakan. 

Pendekatan uji kelayakan berbasis risiko membantu 

perusahaan memimpin upaya pengadaan yang ber-

tanggung jawab sambil mematuhi undang-undang 

tentang transparansi dan dampak lingkungan dan 

sosial dalam rantai pasok, hal yang menjadi semakin 

umum.

Panduan OECD-FAO untuk Rantai Pasok Pertanian 
yang Bertanggung Jawab – Kerangka Acuan Lima 
Langkah untuk Uji Kelayakan Berbasis Risiko

Sumber: Diadaptasi dari Panduan OECD-FAO untuk Rantai Pasok Pertanian yang Bertanggung Jawab (OECD-FAO, 2021).



pengaruhi entitas yang
menyebabkan 

Deforestasi untuk 
mencegah

atau mengurangi
dampak

Menggunakan
PENGARUH 

untuk
memitigasi
Deforestasi

atau MENCEGAH
kegiatan yang
berkontribusi

pada Deforestasi

MEMPERBAIKI
REMEDIASI
Deforestasi

MENGHENTIKAN
atau MENCEGAH

Deforestasi

RESPON

Hubungan dengan
deforestasi

TERKAIT SECARA
LANGSUNG ke

deforestasi melalui
HUBUNGAN BISNIS

BERKONTRIBUSI,
melalui pemberian

insentif, fasilitasi
atau menyebabkannya

melalui PEMASOK
LANGSUNG

DISEBABKAN
oleh perusahaan

PERUSAHAAN
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Memahami kaitan perusahaan dengan 
deforestasi

Sebuah perusahaan dapat menyebabkan, berkontribusi terhadap, atau secara langsung terkait den-

gan deforestasi dan degaradasi hutan melalui operasional bisnisnya.

Pemahaman tentang hubungan perusahaan dengan deforestasi, atau risiko deforestasi, adalah pent-

ing, karena hal ini memandu perusahaan tentang apa diharapkan secara luas untuk dilakukan da-

lam merespon dampak. Tergantung pada hubungannya dengan dampak, mengambil tindakan un-

tuk merespon deforestasi atau risiko deforestasi misalnya dapat berarti mengambil langkah-langkah 

untuk secara langsung memperbaiki dampak, menghentikan kegiatan yang menyebabkan dampak 

atau mencegah potensi dampak, atau menggunakan pengaruh untuk mempengaruhi entitas yang 

menyebabkan penghentian, pencegahan atau perbaikan sebagaimana mestinya.

Remediasi misalnya dapat termasuk memulihkan orang-orang yang terkena dampak dan lingkun-

gan ke situasi yang akan mereka alami seandainya deforestasi tidak terjadi. Jika hal ini tidak memu-

ngkinkan, perusahaan perlu mempertimbangkan perbaikan melalui kerja sama dengan masyarakat 

yang terkena dampak, termasuk kompensasi untuk deforestasi atau degradasi hutan.
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LANGKAH 1 Menetapkan kebijakan tentang 
deforestasi dan sistem pengelolaan yang kuat
Pada Langkah 1, perusahaan menetapkan sistem dan kebijakan 
pengelolaan yang kuat untuk mengatasi risiko deforestasi dan mendukung 
rantai pasok pertanian yang bertanggung jawab. Ini akan menjadi proses 
yang berulang: kebijakan dan implementasinya perlu ditinjau secara 
berkala mengingat keadaan yang terus berubah.

• �Menetapkan atau memperbarui kebijakan keberlan-

jutan tentang deforestasi dan diintegrasikan ke da-

lam proses perusahaan. Ini termasuk target untuk 

mengurangi deforestasi dan risiko deforestasi. Kebi-

jakan tersebut harus berlaku di seluruh perusahaan, 

disetujui di tingkat paling senior dan ditanamkan 

dalam sistem manajemen dan badan pengawasan.

• �Mengkomunikasikan kebijakan, dan memasukkan 

ekspektasi dalam keterlibatan dengan pemasok dan 

hubungan bisnis lainnya. Kebijakan tersebut perlu 

dikomunikasikan ke semua karyawan, mitra bisnis, 

investor, dan pemangku kepentingan yang terkena 

dampak, termasuk komunitas setempat dan Mas-

yarakat Adat.

• �Menetapkan sistem kendali di sepanjang rantai pa-

sok. Ini termasuk prosedur untuk meninjau kepatu-

han kebijakan yang independen dan transparan, dan 

pemantauan lacak balak komoditas dan produk yang 

berpotensi terkait dengan deforestasi. 

• �Menetapkan mekanisme pengaduan tingkat oper-

asional, melalui konsultasi dan kolaborasi dengan 

pemangku kepentingan terkait, termasuk sistem 

peringatan dini untuk risiko deforestasi dan sistem 

pengaduan.

LANGKAH-LANKGAH



LANGKAH 2

Memetakan rantai pasok
Mengidenti�kasi sumber produk 
dan aktor kunci. Mengidenti�kasi 
“titik-titik kendali” untuk 
mengakses upaya-upaya uji 
kelayakan.

Menilai risiko deforestasi
• Mempertimbangkan area produk, 

barang, layanan, pemasok dan 
sumber pasokan.

• Menganalisis tingkat/ jenis tutupan 
hutan, tren deforestasi dan pendorong 
deforestasi.

• Menggunakan tingkat penelusuran 
lacak balak informasi untuk menilai 
risiko.

Mewaspadai Tanda Bahaya
Contoh:

• Area-area dengan tata kelola, penegakan 
hukum yang lemah atau kon�ik.

• Mitra bisnis/ pemasok yang dapat 
dikaitkan dengan deforestasi.

• Pemasok mendapatkan sumber pasokan 
dari lokasi- Lokasi dengan tanda bahaya 
atau pemasok dengan tanda bahaya.
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LANGKAH 2 Mengidentifikasi, menilai, dan 
memprioritaskan risiko deforestasi di rantai 
pasok
Pada Langkah 2, perusahaan memeriksa rantai pasoknya terkait risiko 
deforestasi. Ini termasuk memetakan rantai pasok, menganalisis risiko 
deforestasi terkait, dan menetapkan tingkat keterlibatan dan pengaruh 
yang dimiliki perusahaan terkait risiko ini.

• �Memetakan rantai pasok – termasuk mengidenti-

fikasi sumber geografis produk dalam rantai pasok 

perusahaan dan pelaku utama yang terlibat dalam 

pengadaan dan transformasi produk, termasuk pe-

masok, pedagang, dan mitra bisnis. Perusahaan ha-

rus mengidentifikasi “titik kendali” dalam setiap 

rantai pasok komoditas untuk menilai upaya uji ke-

layakan dari entitas ini.

• �Menilai risiko deforestasi yang terkait dengan pro-

duk, barang, jasa, pemasok, dan wilayah sumber 

pasokan secara geografis. Menganalisis luas dan je-

nis tutupan hutan di daerah sumber pasokan, tren 

dan risiko deforestasi, penyebab langsung dan tidak 

langsung dari deforestasi, tingkat penelusuran atau 

informasi lacak balak yang tersedia, dan kompleksi-

tas rantai pasok semuanya akan membantu dalam 

menilai risiko ini.

• �Waspadai adanya ‘tanda bahaya’: Hal ini dapat 

mencakup wilayah sumber pasokan dengan stan-

dar tata kelola dan penegakan hukum yang lemah 

atau konflik yang sedang berlangsung. Tanda baha-

ya juga harus dikenakan untuk mitra bisnis yang 

diketahui memiliki rekam jejak buruk dalam de-

forestasi atau yang mengambil komoditas dari lo-

kasi atau pemasok dengan tanda bahaya.



LANGKAH 3

Mende�nisikan dan mengadopsi rencana 
manajemen risiko

Mempromosikan hasil lanjutan hutan yang positif 

Menyertakan kerangka waktu, sumberdaya, tanggung 
jawab, keterlibatan pemangku kepentingan, pengawasan, 
prosedur dalam non-compliance (pelanggaran), dan 
dukungan ke pemasok.

Melaksanakan survei independen, 
memperkuat tingkat penelusuran dan 
sistem lacak balak, bekerja bersama 
masyarakat, pemangku kepentingan dan 
mitra bisnis, dan dukungan ke pemasok.

Mengimplementasikan langkah 
pencegahan risiko

Merespon dampak yang merugikan
Tindakan tergantung pada hubungan kaitan 
dengan deforestasi (menyebabkan, 
berkontribusi, memiliki kaitan secara langsung).

Melindungi dan merestorasi ekosistem hutan, bekerja bersama 
petani dan masyarakat setempat, mendukungan prakarsa 
bentang alam dan daerah administrasi pada deforestasi.
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LANGKAH 3 Merancang dan menerapkan 
strategi untuk merespon deforestasi
Pada Langkah ketiga, perusahaan merancang dan mengadopsi rencana 
pengelolaan risiko sebagai respon atas risiko deforestasi yang diidentifikasi 
pada Langkah 2 dan menerapkan langkah-langkah untuk mengurangi 
deforestasi dan risiko deforestasi.
• �Mendefinisikan dan mengadopsi rencana manaje-

men risiko, termasuk lini masa yang terukur; sum-

ber daya; tanggung jawab; tata cara konsultasi den-

gan pemangku kepentingan; sistem monitoring dan 

pelaporan; prosedur yang harus diikuti jika terjadi 

ketidakpatuhan oleh pemasok; dan langkah-langkah 

untuk mendukung produsen.

• �Menerapkan langkah-langkah pencegahan risiko, 

termasuk menugaskan survei independen terha-

dap area sumber pasokan dan mitra bisnis, mem-

perkuat sistem penelusuran dan lacak balak, bekerja 

sama dengan masyarakat setempat dan pemangku 

kepentingan lainnya, serta menjalin hubungan erat 

dengan mitra bisnis.

• �Merespon dampak buruk, termasuk dengan mener-

apkan rencana manajemen risiko dan melacak kin-

erjanya. Sebagaimana di atas, tindakan perusahaan 

untuk memitigasi dampak merugikan bergantung 

pada sejauh mana hal itu menyebabkan, berkontri-

busi, atau terkait langsung dengannya.

• �Mempromosikan hasil lanjutan hutan yang positif. 

Buku Panduan ini menetapkan berbagai tindakan 

yang dapat dilakukan perusahaan untuk mengu-

rangi dan menghindari deforestasi, dan berkontri-

busi pada hasil lanjutan positif seperti melindungi 

dan memulihkan ekosistem hutan, bekerja dengan 

petani, koperasi, dan masyarakat setempat, men-

dukung prakarsa bentang alam dan daerah admin-

istrasi untuk membantu mengatasi akar, penyebab 

deforestasi, dan mempromosikan dan mendukung 

inisiatif internasional.
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LANGKAH 4 Memverifikasi uji kelayakan rantai 
pasok adalah Langkah efektif
Pada Langkah 4 perusahaan memastikan bahwa tindakan uji kelayakan 
bekerja secara efektif.

• �Melacak implementasi dan efektivitas kegiatan uji 

kelayakan. Perusahaan harus memverifikasi bahwa 

risiko deforestasi telah diidentifikasi dan dicegah 

dan dampak buruk telah dikurangi.

• �Memasukkan hasil monitoring dan verifikasi ke da-

lam rancangan dan fungsi sistem uji kelayakan. 

Bahkan ketika risiko telah berhasil dikurangi atau 

dicegah, perusahaan harus tetap melakukan uji ke-

layakan secara terus menerus untuk memastikan 

bahwa risiko tersebut tidak terulang kembali atau 

tidak muncul risiko baru.

• Pantau mekanisme kendali internal perusahaan un-

tuk memastikan bahwa mekanisme tersebut berfungsi 

sebagaimana mestinya. Berkonsultasi dan melibatkan 

Masyarakat Adat, komunitas setempat, masyarakat 

sipil dan Organisasi Internasional untuk mengidentifi-

kasi masalah dan meningkatkan proses uji kelayakan.

LANGKAH 5 Melaporkan uji kelayakan rantai 
pasok
Pada Langkah 5, perusahaan melaporkan upayanya untuk menerapkan 
kebijakan uji kelayakan dan dampak yang ditimbulkannya dalam 
memenuhi komitmennya.

• �Melaporkan kepada publik tentang kebijakan dan 

praktik uji kelayakan terkait hutan, termasuk komit-

men dan target; sistem pengelolaan; ringkasan in-

formasi yang dikumpulkan (termasuk risiko yang 

teridentifikasi); dan penilaian kemajuan terhadap 

target dan kepatuhan terhadap undang-undang na-

sional dan standar internasional. 

• �Pelaporan dapat dilakukan dalam laporan tahunan 

atau keberlanjutan perusahaan atau laporan khusus 

tentang dampak terhadap hutan, dan harus terse-

dia untuk publik melalui situs web, media sosial dan 

pertemuan perusahaan dengan pemangku kepentin-

gan dan masyarakat.
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Deutsche Gesellschaft für Internationale Zusammenarbeit (GIZ) GmbH.
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Tips untuk Usaha Kecil dan Menengah (UKM)
Buku Panduan ini menyertakan rekomendasi tentang 
bagaimana UKM dapat menyesuaikan uji kelayakan 
berbasis risiko untuk mengatasi deforestasi, 
misalnya:

• �Menyelaraskan kebijakan perusahaan tentang 
deforestasi dari inisiatif sektoral atau kebijakan dan 
komitmen UKM lainnya.

• �Terlibat dalam platform multi-stakeholder pada 
komoditas berkelanjutan yang bertujuan untuk 
meminimalkan deforestasi melalui tindakan 
kolektif.

• �Bekerja dengan skema sertifikasi atau asosiasi 
industri untuk berbagi penilaian risiko, tingkat 
penelusuran, dan informasi pemantauan.

• �Menggunakan platform yang ada untuk membantu 
mengidentifikasi deforestasi di area pasokan.

• �Berkolaborasi dengan UKM lain untuk 
mengidentifikasi dan memprioritaskan risiko 
deforestasi.

https://doi.org/10.1787/c0d4bca7-en




©
 O

EC
D

 a
n

d 
 F

A
O

 2
02

3

Didukung oleh

C
C

66
48

ID
/1

/0
7.

23

Some rights reserved. This work is available 

under a CC BY-NC-SA 3.0 IGO licence

Pelajari lebih lanjut tentang Perilaku Bisnis yang 

Bertanggung Jawab (Responsible Business Con-

duct/RBC) di bidang Pertanian: 

Baca buku panduan lengkap:

https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/3.0/igo/

